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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Motivasi Belajar Siswa 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar secara terminologi terdiri dari dua istilah yang 

masing-masing memiliki pengertian sendiri-sendiri. Untuk menjelaskan 

keduanya terlebih dahulu perlu diketahui definisi dari istilah motivasi dan 

belajar itu sendiri. 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan.
9
 Dari pengertian ini mengandung tiga elemen penting. 

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 

perubahan energi  di dalam system “neurophysiological” yang ada pada 

organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energy manusia 

(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), 

penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau “feeling”, afeksi 

seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan 

                                                           
9
 Sardiman MA, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 73. 
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kejiwaan. Afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku 

manusia. 

c. Motivasi dirangsang karena adanya tujuan. Jadi, motivasi dalam hal ini 

sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi 

memnag muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 

teransang atau terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah 

tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. 

Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi 

itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi itu akan menyebabkan terjadinya 

suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia. Sehingga akan bergayut 

dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian 

bertindak dan melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, 

kebutuhan atau keinginan. 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
10

  

Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak 

disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan 

pada diri pembelajar. perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku 

tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang 

baru diperoleh individu. Sedangkan pengalaman merupakan interaksi antara 

                                                           
10 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), 2. 
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individu dengan lingkungan sebagai sumber belajarnya. Jadi belajar disini 

diartikan sebagai proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi 

tahu, dan tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi terampil, 

dan dari kebiasaan lama nmenjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi 

lingkungan maupun individu itu sendiri.
11

 

Dari beberapa pengertian motivasi dan belajar yang terlah dipaparkan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi pada dasarnya adalah suatu usaha 

untuk menngkatkan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan tertentu, termasuk 

didalamnya kegiatan belajar. Secara khusus motivasi belajar adalah segala 

sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat kepada 

seseorang yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam 

belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi. 

2. Fungsi Motivasi Belajar 

Adapun fungsi motivasi di dalam belajar diantaranya sebagai berikut:
12

 

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada 

sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan 

dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu 

yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya 

mendorong anak didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu. 

                                                           
11 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), 17. 
12 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2002), 123-125 
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b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu 

merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian terjelma 

dalam bentuk gerakan psikofisik. Disini anak didik sudah melakukan 

aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. 

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan 

yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabikan. Seorang anak 

didik yang ingin mendapat sesuatu  dari sesuatu mata pelajara tertentu, 

tidak mungkin dipaksakan untuk mempelajari mata pelajaran yang lain. 

Pasti anak didik akan mempelajari mata pelajaran dimana tersimpan 

sesuatu yang akan dicari itu.sesuatu yang akan dicari anak didik 

merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya. Tujuan belajar itulah 

sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada anak didik dalam 

belajar. 

3. Macam-macam Motivasi belajar 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam: 

a. Motivasi intrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
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dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
13

 

Contoh motivasi intrinsik adalah perasaan menyenangi materi dan 

kebutuhan akan materi tersebut, misalnya untuk kebutuhan masa depan 

siswa yang bersangkutan. 

b. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya perangsang dari luar. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila 

anak didik menempatkan tujuan belajarnya diluar faktor-faktor situasi 

belajar. Anak didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak 

diluar hal yang dipelajarinya, misalnya untuk mencapai angka tinggi, 

diploma, gelar, kehormatan dan sebagainya.
14

 

4. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 

Di dalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik 

maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi pelajar dapat 

mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara 

ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.   

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 

kegiatan belajar di sekolah, di antaranya yaitu:
 15

 

 

 

                                                           
13 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi, 115 
14 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi, 117 
15 Sardiman MA, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 91-95. 
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a) Memberi Angka  

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak 

siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka atau nilai yang 

baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-

nilai pada rapot angkanya baik-baik. Angka-angka yang baik itu bagi para 

siswa merupakan motivasi yang sangat kuat.  

b) Hadiah  

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu 

demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 

menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu 

pekerjaan tersebut.  

c) Saingan/Kompetisi                                     

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong siswa untuk belajar. Persaingan, baik persaingan individual 

maupun persaingan kelompok dapat mmeningkatkan prestasi belajar para 

peserta didik.  

d) Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas 

dan menerimanya sebagai tantangan sehingga siswa bekerja keras dengan 

mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi 

yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga 

untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. 
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Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri, 

begitu juga untuk siswa sebagai subjek belajar. Siswa akan belajar dengan 

keras bisa jadi karena harga dirinya. 

e) Memberi Ulangan  

Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. Oleh 

karena itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. Tetapi 

yang harus diingat oleh guru, adalah yang terlalu sering melakukan 

ulangan (misalnya setiap hari) karena bisa membosankan para peserta 

didik.  

f) Mengetahui Hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan 

mendorong siswa untuk belajar lebih giat lagi. Semakin mengetahui 

bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi untuk terus 

belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.  

g) Pujian  

Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan tugas dengan 

baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang 

positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu 

supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus tetap. Dengan 

pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan 

mepertinggi gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga 

diri.  
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h) Hukuman 

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberikan 

secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, guru 

harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.  

i) Hasrat untuk Belajar  

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan dan keinginan siswa 

untuk belajar. Hal ini berarti dalam diri siswa memang ada motivasi untuk 

belajar, sehingga tentu hasilnya akan lebih baik. 

j) Minat 

Motivasi sangat erat hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul 

karena ada kebutuhan, begitu juga dengan minat. Sehingga sangat tepat 

jika minat merupakan alat motivasi yang pokok untuk memperlancar 

proses pembelajaran. 

k) Tujuan yang Diakui  

Rumusan tujuan yang diakui akan diterima dengan baik oleh siswa. Sebab 

dengan memahami tujuan yang harus dicapai, maka akan timbul gairah 

pada diri siswa untuk terus belajar. 

Di samping bentuk-bentuk motivasi yang sudah dijelaskan di atas, 

sudah barang tentu masih banyak bentuk dan cara yang bisa dimanfaatkan. 

Hanya yang penting bagi guru adanya bermacam-macam-macam motivasi itu 

dapat dikembangkan dan diarahkan untuk dapat melahirkan hasil belajar yang 

bermakna.  
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5. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator yang dapat digunakan untuk menukur tingkat motivasi 

seseorang antara lain:
16

 

a. Adanya hasrat dan keinginan belajar 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita dimasa yang akan datang 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

 

B. Pembelajaran Fiqih 

1. Pengertian Fiqih 

Menurut bahasa, fiqih berarti faham atau tahu. Menurut istilah fiqih 

berarti ilmu yang menerangkan tentang hokum-hukum syara‟ yang berkenaan 

dengan amal perbuatan manusia yang diperoleh dari dalil-dalil tafsil (jelas).
17

 

Menurut ahli usul, fiqh adalah ilmu yang menerangkan hokum-hukum 

shara‟ yang bersifat far‟iyah (cabang), yang dihasilkan dari dalil-dalil tafsil 

(khusus, terinci dan jelas). Tegasnya para ahli usuli mengartikan fiqh adalah 

mengetahui hukum dari dalil-dalilnya. 

                                                           
16 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 23. 
17Achmad Zuhdi, Fiqh Moderat Menyikapi Masalah Khilafiyah Masalah Fiqh, (Sidoarjo: Muhammadiyah 

University Press, 2007), 6. 
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Menurut para ahli fiqh (fuqaha‟), fiqh adalah mengetahui hukum-

hukum shara‟ yang menjadi sifat dari perbuatan para hamba (mukallaf), yaitu 

wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. 

Jadi ilmu fiqih ialah suatu ilmu yang mempelajari syariat yang bersifat 

amaliyah (perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci dari 

ilmu tersebut.
18

  

2. Tujuan dan Fungsi Fiqih  

a. Tujuan  

Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik 

agar dapat :
19

 

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik 

yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan 

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 

benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan 

ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah 

SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk 

lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya. 

b. Fungsi  

Mata pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi: 

                                                           
18 Syafi‟I Karim, Fiqih Ushul Fiqih, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 11. 
19 Permenag RI No.02 Tahun 2008, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan 

Bahasa Arab di Madrasah, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, 2008), 18. 
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1) Menanamkan nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada 

Allah SWT sebagai pedoman mencapai kebahagiaan dunia akhirat. 

2) Membiasakan pengamalan terhadap hukum islam pada peserta didik 

dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku di Madrasah dan masyarakat. 

3) Membentuk kedisplinan dan rasa tanggung jawab sosial di Madrasah 

dan masyarakat. 

4) Meneguhkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta 

menanamkan akhlaq mulia peserta didik seoptimal mungkin, 

melanjutkan upaya yang lebih dahulu dilakukan dalam lingkungan 

keluarga. 

5) Membangun mental peserta didik dalam menyesuaikan diri dalam 

lingkungan fisik dan sosial. 

6) Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta 

didik dalam pelaksanaan ibadah dan muamalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

7) Membekali peserta didik dalam bidang fiqih/hukum islam untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

3. Ruang Lingkup Fiqih 

Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:
20

 

                                                           
20 Permenag RI No.02 Tahun 2008, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan 

Bahasa Arab di Madrasah, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, 2008), 20-21. 
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a. Fiqih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara 

pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara taharah, 

shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji.  

b. Fiqih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman 

mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan 

haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam 

meminjam. 

 

C. Shalat Id 

1. Pengertian Shalat Id 

Shalat id adalah shalat yang dilakukan pada hari raya idul fitri dan idul 

adha secara berjamaah.
21

 Hukumnya sunnah mu‟akkad (sangat diajurkan). 

Dan (hukum sunnah shalat hari raya) berlaku untuk orang yang sendirian 

(tanpa berkhutbah), orang yang berpergian, orang yang merdeka, budak, 

khuntsa, dan orang perempuan.
22

 

Shalat ini dilaksanakan umat islam untuk menyambut ke dua hari raya 

sehingga disebut dengan istilah Idain artinya dua hari raya. Adapun ke dua 

hari raya yaitu:  

 

 

                                                           
21 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta : Prenada Media, 2003), 34. 
22 Abu Hazim Mubarok, Fiqh Idola Terjemah Fathul Qorib, (Kediri: Mu‟jizat, 2012), 196. 
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a. Shalat Idul Fitri  

Shalat idul fitri adalah shalat sunnah dua rakaat yang dilaksanakan 

oleh umat islam pada tiap tanggal 1 syawal. Shalat idul fitri dilaksanakan 

setelah kaum muslimin melaksanakan puasa ramadhan selama sebulan 

penuh.
23

 

Idul fitri berasal dari bahasa arab yaitu dari kata „Id‟ dan „Fitri‟. 

Kata „Id‟ berarti kembali dan kata „Fitri‟ berarti suci atau bersih. Jadi kata 

idul fitri berarti kembali menjadi suci. 

Di Indonesia hari raya Idul Fitri sudah popular, seluruh umat islam 

melaksanakan shalat ini, karena hari raya Idul Fitri dijadikan peristiwa 

tersendiri untuk dapat berkumpul dan bersilaturrahmi dengan keluarga 

dan seluruh masyarakat baik di kampung, desa maupun kota. Hari raya ini 

adalah hari raya yang sangat istimewa karena juga sebagai hari 

kemenangan umat Islam setelah selama satu bulan melaksanakan ibadah 

puasa Ramadhan yang diakhiri dengan pembagian Zakat Fitrah.  

Hal- hal yang disunnahkan sebelum Shalat Idul Fitri adalah : 

1) Mandi sebelum berangkat ke tempat shalat 

2) Memakai pakaian yang paling bagus dari yang dimiliki 

3) Makan dan minum terlebih dahulu sebelum shalat Id 

4) Memakai wangi-wangian 

                                                           
23 Moh. Mahmud Sani dan Fauziah Rusmala Dewi, Fiqih Untuk Madrasah Ibtidaiyah dan yang Sederajat Kelas 4, 

(Surabaya: CV MIA, tt ), 58. 
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5) Melewati jalan yang berbeda ketika berangkat dan pulang dari Shalat 

Id 

6) Mendengarkan khutbah Idul Fitri 

7) Mengumandangkan takbir dari terbenamnya matahari akhir bulan 

Ramadhan sampai selesainya pelaksanaan shalat id. 

b. Shalat Idul Adha  

Shalat idul adha adalah shalat sunnah 2 rakaat yang dilaksanakan 

pada setiap tanggal 10 Dzulhijjah. Idul adha adalah hari raya yang 

dilaksanakan pada tanggal 10 Dzulhijjah. Hari raya idul adha juga disebut 

hari raya haji, karena pada bulan Dzulhijjah kaum muslimin sedang 

melaksanakan haji. 

Hari raya idul adha juga disebut hari raya qurban, karena pada hari 

itu bertepatan dengan peristiwa ketika Nabi Ibrahim disuruh Allah 

mengurbankan putranya yang bernama Nabi Ismail. Karena peristiwa itu 

maka kaum muslimin diperintahkan menyembelih hewan qurban.
24

 

Hal-hal yang dikerjakan sebelum melaksanakan shalat Idul Adha 

adalah sebagai berikut: 

1) Mandi terlebih dahulu  

2) Memakai pakaian yang paling bagus dari yang dimiliki  

3) Tidak makan dan minum sebelum shalat Id  

4) Memakai wangi-wangian  

                                                           
24 Moh. Mahmud Sani dan Fauziah Rusmala Dewi, Fiqih, 61. 
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5) Melewati jalan yang berbeda ketika berangkat dan pulang dari 

tempat Shalat Id  

6) Mendengarkan khutbah Idul Adha 

7) Mengumandangkan takbir mulai malam tanggal 10 sampai dengan 

tanggal 13 Zulhijjah. 

2. Waktu Pelaksanaan Shalat Id 

Waktu shalat idul fitri ialah: 

a. Setelah bulan ramadhan berlalu, yaitu tanggal 1 syawal 

b. Pagi hari pada saat matahari tinggi dua penggalah, kira-kira pukul 07.00 

sampai pukul 10.00 

c. Dilaksanakan di masjid atau di tanah lapang 

Waktu shalat idul fitri ialah: 

a. Tanggal 10 Dzulhijjah 

b. Pagi hari pada saat matahari tingginya sepenggalah atau kira-kira pukul 

07.00 

c. Disunnahkan lebih pagi agar memiliki kesempatan yang luas untuk 

menyembelih hewan qurban 

d. Dilaksanakan di masjid atau di tanah lapang 

3. Tata Cara Shalat Id 

Syarat dan rukun shalat id sama dengan shalat fardu. Bedanya pada 

niat dan takbir. Shalat idul; fitri terdapat 12 kali takbir. Yaitu 7 kali 
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takbir pada rakaat pertama dan 5 kali takbir pada rakaat kedua. Adapun niat 

shalat id: 

a. Niat shalat idul fitri 

لِله تَ عَالَ  امَِامًا\ركَْعَتَ يِْْ مَأْمُوْمًا اُصَلِّىْ سُنَّةً لعِِيْدِالْفِطْرِ   

Artinya: aku berniat shalat hari raya idul fitri dua rakaat karena Allah 

Ta‟ala. 

 

 

b. Niat shalat idul adha 

امَِامًا لِله تَ عَالَ \ركَْعَتَ يِْْ مَأْمُوْمًالِّىْ سُنَّةً لعِِيْدِالَْْضْحَى اُصَ   

Artinya: aku berniat shalat hari raya idul adha dua rakaat karena Allah 

Ta‟ala. 

 

Adapun tata cara  (Kaifiah) shalat Idul Fitri adalah :
25

 

a. Tidak terdapat adzan dan iqomah  

b. Menghadap kiblat  

c. Niat,  

d. Mengerjakan shalat idul fitri 2 rakaat dengan berjamaah  

e. Disunahkan takbir 7 kali pada rekaat pertama dan 5 kali pada rakaat ke 

dua  

f. Mengangkat kedua tangan setinggi bahu setiap kali takbir  

g. Imam menyaringkan bacaan shalat  

                                                           
25 Anis Tanwir Hadi, Pengantar Fiqih 4, (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), 66. 
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h. Dibacakan khotbah setelah selesai shalat  

i. Khotbah shalat idul fitri diawali dengan takbir 

Adapun tata cara shalat Idul Adha adalah : 
26

 

a. Tidak terdapat adzan dan iqomah  

b. Menghadap kiblat  

c. Niat  

d. Mengerjakan shalat Idul Adha 2 Rekaat dengan berjamaah  

e. Disunahkan takbir 7 kali pada rekaat pertama dan 5 kali pada rakaat ke 

dua  

f. Mengangkat kedua tangan setinggi bahu setiap kali takbir  

g. Imam menyaringkan bacaan shalat  

h. Dibacakan Khotbah setelah selesai shalat  

i. Khotbah shalat Idul Fitri diawali dengan takbir 

 

D. Model Pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving) 

1. Pengertian Model TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving) 

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

merupakan salah satu pengembangan dari model pembelajaran cooperative 

(cooperative learning), dimana siswa belajar secara berkelompok. Siswa 

dilatih dan dibiasakan untuk saling bertukar pengetahuan, berdiskusi secara 

                                                           
26 Anis Tanwir Hadi, Pengantar, 67 
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komunikatif, serta berbagi tugas dan tanggung jawab di dalam kelompok-

kelompok yang telah ditentukan. 

Menurut Felder tentang Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS). “Dalam model ini siswa mengerjakan dan 

menjawab permasalahan yang mereka jumpai secara berpasangan, dengan 

satu anggota pasangan berfungsi sebagai pemecah permasalahan dan yang 

lainnya sebagai pendengar. Pemecah permasalahan menyampaikan semua 

ide dan pemikiran mereka saat mencari sebuah jawaban, sedangkan 

pendengar membantu rekan mereka untuk menemukan jawaban dan 

menawarkan solusi kepada pemecah permasalahan” 

Dalam bahasa Indonesia Thinking artinya berfikir, Aloud artinya suara 

yang jelas atau menyampaikan jawaban dan solusi dengan suara yang jelas, 

Pair artinya berpasangan dan Problem Solving yang berarti menyelesaikan 

masalah. Jadi apabila digabungkan secara keseluruhan Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) dapat diartikan sebagai suatu cara berfikir secara 

berpasangan dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah dengan suara 

yang jelas atau menyampaikan jawaban dengan suara yang keras. 

Model pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran 

yang menekankan pada keaktifan dan kreativitas siswa dalam mengeluarkan 

ide dan pendapat-pendapat, serta melatih siswa menggunakan kemampuan 

berpikir untuk memahami konsep-konsep yang dipelajari. Dalam 

pembelajaran ini siswa lebih banyak bekerja dan berpikir dari pada 
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mendengarkan atau sekedar menerima informasi dari guru, sehingga konsep 

materi yang diperoleh siswa dapat tertanam lebih kuat dalam ingatan, 

sehingga prestasi belajar yang dicapai oleh siswa menjadi lebih baik. 

2. Langkah-langkah Model TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving) 

Adapun langkah-langkah model Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) Menurut Lochhead dalam Warsono dan Hariyanto:
27

 

a. Siswa dibagi dalam pasangan-pasangan, yang satu berperan sebagai 

pemecah masalah (problem solver), yang satunya lagi berperan sebagai 

pendengar (listener).  

b. Sang problem solver membacakan masalah tertulis yang diajukan guru 

dengan nyaring (dalam pengertian cukup untuk didengar pasangannya, 

(listener), kemudian juga memperbincangkan penyelesaian masalahnya.  

c. Sang pendengar (listener) mengikuti seluruh langkah yang dilakukan 

oleh problem solver.  

d. Terjadilah pergantian peran problem solver menjadi listener dan 

sebaliknya. Demikian seterusnya sampai pertanyaan habis atau waktu 

yang disediakan untuk pembelajaran habis. 

 

 

                                                           
27 Losita Dewi, Penerapan Model Collaborative Learning Dengan Teknik Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar  Fisika Siswa Kelas Xi Ipa 3 Sma Negeri 2 Kota 

Jambi,  tersedia di http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:kCzec4fv2pIJ:www.e-

campus.fkip.unja.ac.id/eskripsi/data/pdf/jurnal_mhs/artikel/RRA1C309009.pdf+&cd=22&hl=en&ct=clnk 

(online), diakses  9-11-2016 

http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:kCzec4fv2pIJ:www.e-campus.fkip.unja.ac.id/eskripsi/data/pdf/jurnal_mhs/artikel/RRA1C309009.pdf+&cd=22&hl=en&ct=clnk
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:kCzec4fv2pIJ:www.e-campus.fkip.unja.ac.id/eskripsi/data/pdf/jurnal_mhs/artikel/RRA1C309009.pdf+&cd=22&hl=en&ct=clnk
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3. Kelebihan dan Kekurangan TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem 

Solving) 

Kelebihan menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) adalah sebagai berikut: 

a. Mendidik murid berfikir secara sistematik 

b. Mampu mencari berbagai jalan keluar dari suatu kesulitan yang dihadapi 

c. Belajar menganalisa suatu masalah dari berbagai aspek 

d. Mendidik anak tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan 

e. Mendidik anak percaya pada diri sendiri.
28

 

Kekurangan menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) adalah sebagai berikut: 

a. Memerlukan waktu yang cukup banyak 

b. Tidak bisa digunakan di kelas-kelas rendah 

c. Bisa menjadikan pelajaran tertinggal, sebab satu-dua masalah yang sulit 

dipecahkan akan memakan waktu yang tidak sedikit.
29

 

 

                                                           
28 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hlm. 119 
29 Sriyono, Teknik, 119-120 


